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Abstrak 

Tingginya angka kecelakaan di industri konstruksi akibat kompleksitas proyek, lingkungan 
dinamis, dan rendahnya kepatuhan regulasi mendorong identifikasi faktor kritis implementasi 
Keselamatan Konstruksi Kerja(K3). Penelitian ini menganalisis 100 jurnal melalui tinjauan 
sistematis (PRISMA-SLR) untuk mengkaji lima faktor dominan: manajemen (perencanaan, 
pengawasan, kepatuhan regulasi), kesadaran pekerja, pelatihan, teknologi (IoT, BIM), dan budaya 
keselamatan. Hasil menunjukkan bahwa manajemen merupakan faktor paling krusial, diikuti 
kesadaran pekerja, pelatihan, teknologi, dan budaya keselamatan. Integrasi holistik kelima faktor 
terbukti efektif menurunkan angka kecelakaan, meningkatkan produktivitas, serta menciptakan 
lingkungan kerja yang aman. Penelitian merekomendasikan integrasi kebijakan K3 dengan 
manajemen proyek, pelatihan berbasis teknologi, dan penguatan budaya keselamatan melalui 
kepemimpinan proaktif. Temuan ini menjadi dasar pengembangan strategi K3 berkelanjutan, 
khususnya bagi usaha kecil dan menengah (UKM) yang menghadapi keterbatasan sumber daya. 

Kata Kunci:  Keselamatan Konstruksi Kerja(K3), industri konstruksi, manajemen risiko, 
pelatihan keselamatan, teknologi konstruksi, budaya keselamatan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Keselamatan Konstruksi 

Kerja(K3) dalam industri konstruksi 
sebagai aspek krusial yang berkontribusi 
pada pencapaian infrastruktur yang 

                                                           
*Correspondence Address : amicopane51@gmail.com 
DOI : 10.31604/jips.v12i5.2025. 1919-1939 
© 2025UM-Tapsel Press 

berkualitas. Industri konstruksi memiliki 
tingkat kecelakaan kerja yang tinggi 
dibandingkan sektor lainnya, yang 
disebabkan oleh berbagai faktor seperti 
kompleksitas proyek, lingkungan kerja 
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yang dinamis, serta kurangnya 
kepatuhan terhadap regulasi K3(Gunduz 
& Laitinen, 2017).Penerapan sistem 
manajemen keselamatan yang efektif 
menjadi salah satu pendekatan untuk 
mengurangi kecelakaan kerja serta 
meningkatkan produktivitas pekerja di 
sektor ini (Jaafar et al., 2018).  

Beberapa studi telah menyoroti 
pentingnya penegakan hukum dan 
kebijakan keselamatan kerja dalam 
meningkatkan kepatuhan perusahaan 
terhadap standar K3(Tompa et al., 2016). 
Meskipun demikian, masih terdapat 
tantangan dalam implementasi 
kebijakan ini, terutama dalam industri 
konstruksi yang didominasi oleh 
perusahaan kecil dan menengah yang 
memiliki keterbatasan sumber daya 
(Mustapha et al., 2016). 

Dalam referensi (Gunduz & 
Laitinen, 2017),(Dwie Vanesa et al., 
2024) industri konstruksi masih 
menghadapi tantangan besar dalam 
implementasi keselamatan kerja, 
terutama karena lemahnya penerapan 
manajemen K3, rendahnya efektivitas 
pelatihan, serta kurangnya kepatuhan 
terhadap regulasi. Banyak perusahaan, 
khususnya SMEs, kesulitan 
mengidentifikasi dan mengelola risiko 
dengan baik, yang berujung pada 
tingginya angka kecelakaan(Sutikno et 
al., 2021),(Hasan Sillia & Rais Hi Yusuf, 
2019).Selain itu, keterbatasan anggaran 
dan investasi dalam teknologi 
keselamatan semakin memperburuk 
kondisi ini (Fargnoli et al., 2011),(Yoon 
et al., 2013). Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan kebijakan, pelatihan, serta 
pengawasan yang lebih ketat untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
aman (Robson et al., 2012), (Romero 
Barriuso et al., 2018), (Mustapha et al., 
2016), (Octaviyanti Ginting et al., 2024).  

Kurangnya manajemen 
keselamatan kerja dalam industri 
konstruksi berdampak langsung pada 
meningkatnya risiko kecelakaan dan 
cedera di tempat kerja, seperti jatuh dari 

ketinggian, tertimpa material, serta 
kecelakaan akibat alat berat akibat 
minimnya pengawasan dan penggunaan 
peralatan yang tidak sesuai standar 
(Vlčková et al., 2017).Hal ini tidak hanya 
membahayakan pekerja tetapi juga 
menyebabkan keterlambatan proyek, 
peningkatan biaya operasional, serta 
penurunan produktivitas karena insiden 
yang terjadi menghambat alur kerja dan 
memperpanjang waktu penyelesaian 
(Tamara et al., 2020). Selain itu, 
perusahaan yang tidak menerapkan 
sistem keselamatan dengan baik berisiko 
terkena sanksi hukum, denda, serta 
peningkatan biaya kompensasi pekerja 
yang cedera(Delvika & Mustafa, 
2019).Dampak lainnya adalah 
berkurangnya kesejahteraan pekerja, di 
mana lingkungan kerja yang tidak aman 
meningkatkan stres, kecemasan, dan 
ketidakpuasan kerja, yang berujung pada 
rendahnya kepedulian terhadap 
keselamatan (Chen et al., 
2017).Kurangnya kebijakan keselamatan 
yang jelas dalam perusahaan juga 
menyebabkan tingginya tingkat 
pelanggaran regulasi dan lemahnya 
budaya keselamatan, sehingga 
mempersulit implementasi standar 
keselamatan kerja yang efektif (Lei et al., 
2018).  

Kurangnya manajemen 
keselamatan kerja dalam industri 
konstruksi disebabkan oleh rendahnya 
komitmen manajemen, minimnya 
pelatihan pekerja, kurangnya 
pengawasan, keterbatasan anggaran, 
serta rendahnya kepatuhan terhadap 
regulasi. Banyak perusahaan lebih 
mengutamakan efisiensi proyek 
dibandingkan keselamatan, sementara 
pekerja sering kali tidak mendapatkan 
edukasi yang memadai tentang risiko 
kerja dan penggunaan alat pelindung 
diri. Selain itu, kurangnya pemantauan 
dan investasi dalam fasilitas keselamatan 
memperburuk kondisi ini, menyebabkan 
kecelakaan terus berulang. Oleh karena 
itu, peningkatan pengawasan, pelatihan 
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berkelanjutan, dan penegakan regulasi 
yang lebih ketat sangat diperlukan dalam 
upaya membangun suasana kerja yang 
terjaga keamanannya sekaligus 
meningkatkan produktivitas. 

Solusi untuk dampak tidak 
diterapkannya manajemen keselamatan 
kerja yang baik di sektor konstruksi 
melibatkan beberapa langkah penting. 
Penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan yang efektif dapat mengurangi 
kecelakaan kerja dengan meningkatkan 
perilaku keselamatan pekerja (Yoon et 
al., 2013). Selain itu, perusahaan harus 
menerapkan sistem manajemen 
keselamatan yang terintegrasi, seperti 
sistem K3 berbasis teknologi, untuk 
memantau risiko dan memberikan 
peringatan dini tentang potensi bahaya, 
sehingga tindakan pencegahan dapat 
dilakukan secara proaktif (Sadeghi et al., 
2020). Untuk mengurangi risiko 
kecelakaan, diperlukan langkah 
pengendalian yang lebih baik, termasuk 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
secara ketat, sosialisasi dan pelatihan 
keselamatan, serta briefing keselamatan 
sebelum pekerjaan dimulai (H. C. Lingard 
et al., 2012; Saputra et al., 2025). Untuk 
meningkatkan kepatuhan terhadap 
regulasi, perusahaan perlu membangun 
budaya keselamatan yang kuat, dengan 
melibatkan manajer dan pekerja dalam 
pengambilan keputusan terkait 
keselamatan, serta memperbaiki 
komunikasi mengenai kebijakan K3 di 
seluruh tingkatan organisasi (Al Mawli et 
al., 2021).  

Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menelaah dan mengkaji aspek-
aspek Keselamatan Konstruksi Kerja 
(K3) yang berkontribusi terhadap 
kesuksesan pelaksanaan proyek 
konstruksi. Fokus utama penelitian ini 
adalah bagaimana penerapan 
manajemen keselamatan yang efektif 
dapat mengurangi kecelakaan, 
meningkatkan kesadaran K3, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

aman. Dengan pengelolaan faktor-faktor 
K3 yang optimal, risiko kecelakaan kerja 
dan masalah kesehatan dapat 
diminimalkan, sehingga proyek dapat 
berjalan lebih efisien dan lancar. Pada 
akhirnya, penerapan keselamatan yang 
lebih baik di industri konstruksi tidak 
hanya melindungi pekerja, tetapi juga 
berkontribusi pada pembangunan 
infrastruktur yang lebih aman, 
berkualitas, dan berkelanjutan.  

Penerapan manajemen 
Keselamatan Konstruksi Kerja (K3) di 
industri konstruksi memiliki beberapa 
implikasi penting. Kepemimpinan 
keselamatan yang kuat dari pemilik dan 
kontraktor berperan dalam membangun 
budaya keselamatan yang efektif, 
sehingga dapat mengurangi angka 
kecelakaan kerja(Wu et al., 2016). Selain 
itu, koordinasi institusional yang baik 
sangat diperlukan, terutama di 
Indonesia, di mana lemahnya koordinasi 
antar lembaga dan regulasi yang kurang 
efektif berkontribusi terhadap tingginya 
angka kecelakaan. Perbaikan dalam 
koordinasi dan regulasi akan 
meningkatkan efektivitas penerapan 
K3(Machfudiyanto et al., 2020). 
Selanjutnya, kemajuan teknologi dalam 
Industri 4.0 membawa peluang dan 
tantangan baru dalam keselamatan kerja. 
Meskipun teknologi canggih dapat 
meningkatkan keselamatan, potensi 
risiko baru tetap perlu diantisipasi 
melalui kebijakan K3 yang tepat(Polak-
Sopinska et al., 2019). Terakhir, persepsi 
risiko yang selaras antara pengusaha dan 
pekerja menjadi faktor penting dalam 
pencegahan kecelakaan. Pemahaman 
yang sama mengenai kontrol risiko dapat 
membantu menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih aman dan 
meminimalkan insiden di proyek 
konstruksi (Holmes et al., n.d.). 
 
METODE PENELITIAN 

Studi ini mengadopsi 
pendekatan Systematic Literature 
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Review (SLR) berbasis protokol PRISMA-
SLR (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses 
for SLR), yang bertujuan untuk 
menelaah, menilai, dan 
mengintegrasikan faktor-faktor kritis 
terkait implementasi Keselamatan 
Konstruksi Kerja (K3) pada proyek 
konstruksi. Dalam penelitian ini, 
terdapat lima faktor utama yang menjadi 
fokus analisis, yaitu manajemen, 
kesadaran, pelatihan, teknologi, dan 
budaya keselamatan. Setiap faktor 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan efektivitas penerapan K3 
pada proyek konstruksi. Definisi 
operasional tiap variabel tertuang dalam 
Tabel 1 sebagai acuan konseptual.   
 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
No
. Variabel Kode Deskripsi 

1. Manajemen X1 

Mengacu pada 
bagaimana pihak 
manajemen proyek 
mengatur 
keselamatan kerja, 
termasuk 
perencanaan, 
pengawasan, dan 
penerapan aturan 
K3. 

2. Kesadaran X2 

Sejauh mana pekerja 
dan pemangku 
kepentingan 
memahami serta 
peduli terhadap 
keselamatan kerja di 
proyek konstruksi 

3. Pelatihan X3 

Program edukasi 
yang diberikan 
kepada pekerja agar 
mereka tahu cara 
bekerja dengan 
aman dan 
menghindari bahaya 
di lokasi proyek. 

4. Teknologi X4 

Penggunaan alat, 
sistem, atau 
perangkat lunak 
yang membantu 
meningkatkan 
keselamatan kerja, 
seperti sensor 
bahaya atau aplikasi 
manajemen risiko. 

5. Budaya X5 

Sikap, kebiasaan, 
dan nilai-nilai dalam 
suatu proyek atau 
perusahaan yang 
mendorong perilaku 
aman dan patuh 
terhadap aturan K3. 

(Sumber: Penulis, 2025) 
 
Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 

menyaring jurnal secara sistematis 
untuk memastikan hanya sumber yang 
relevan dan berkualitas yang digunakan. 
Pada tahap identifikasi, pencarian dalam 
database menghasilkan 320 jurnal, 
namun 80 jurnal tereliminasi karena 
tidak memenuhi kriteria, seperti tidak 
tersedia dalam full text atau kurang 
relevan dengan topik penelitian. 
Selanjutnya, pada tahap screening, 
dilakukan seleksi lebih lanjut terhadap 
200 jurnal dengan meninjau judul dan 
abstrak, hingga tersisa 150 jurnal yang 
dianggap lebih sesuai untuk dianalisis 
lebih dalam. Pada tahap kelayakan, 118 
jurnal memenuhi kriteria penelitian, 
tetapi 20 jurnal dihapus karena 
duplikasi, dan 5 jurnal lainnya 
dieliminasi karena dianggap tidak 
relevan. Di tahap inklusi, hanya 10 jurnal 
yang benar-benar sesuai dengan fokus 
penelitian. Jurnal-jurnal inilah yang 
kemudian dianalisis secara mendalam 
untuk memahami faktor Keselamatan 
Konstruksi Kerjadalam proyek 
konstruksi. Gambar 1 menyajikan 
flowchart PRISMA-SLR yang 
menggambarkan tahapan penelitian 
yang telah dilakukan. 
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Gambar 1.  Prisma SLR 
(Sumber: Penulis, 2025) 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui 

tinjauan sistematis terhadap 100 jurnal 
terkait K3 dalam konstruksi dari 
database ilmiah (e.g., Scopus, Web of 
Science, Science Direct) menggunakan 
aplikasi Publish or Perish untuk 
mengompilasi sumber referensi awal 
dari Scopus. Kriteria inklusi meliputi 
publikasi antara tahun 1998–2025 
(mayoritas dari 2010–2020). Fokus pada 
faktor K3 dalam proyek konstruksi. 
Tersedia dalam bahasa Inggris atau 
Indonesia. Memiliki citation impact yang 
relevan berdasarkan analisis Publish or 
Perish. Hasil pencarian dari Publish or 
Perish kemudian disaring melalui tahap 
PRISMA-SLR untuk memastikan kualitas 
dan relevansi sumber. Data yang 
dikumpulkan mencakup metadata jurnal 
(tahun, negara, dan penerbit) dan 
temuan terkait variabel penelitian.  

 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini mengombinasikan 

analisis kuantitatif dan kualitatif dalam 
kerangka terpadu untuk memastikan 
kedalaman dan validitas interpretasi 
data. Pertama, analisis bibliometrik 
menggunakan Vos Viewer diterapkan 
untuk memetakan hubungan antar 
konsep Keselamatan Konstruksi Kerja 
(K3) serta memvisualisasikan jaringan 

kata kunci yang dominan dalam literatur 
(Gambar 2). Selanjutnya, meta-analisis 
dilakukan dengan menghitung 
persentase kontribusi setiap faktor 
(manajemen, kesadaran, pelatihan, 
teknologi, dan budaya keselamatan) 
melalui tabel frekuensi dan diagram pie 
chart (Gambar 6), sehingga 
memperlihatkan proporsi pengaruh 
masing-masing variabel. Kemudian, 
visualisasi data digunakan untuk 
menyajikan distribusi jurnal 
berdasarkan tahun publikasi, negara asal 
penelitian, dan penerbit dalam bentuk 
grafik batang (Gambar 3–5), yang 
memudahkan identifikasi tren dan 
dominasi wilayah atau institusi dalam 
kajian K3 konstruksi. Selain itu, word 
cloud (Gambar 7) dimanfaatkan untuk 
mengekstrak kata kunci paling relevan 
dan frekuen dalam literatur, seperti 
"manajemen keselamatan", "teknologi", 
dan "pelatihan", guna memperkuat 
pemahaman terhadap fokus penelitian. 
Kombinasi metode ini memastikan 
analisis yang komprehensif, baik dari 
segi pola konseptual maupun distribusi 
empiris data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis 
penelitian, temuan terkait determinan 
yang memengaruhi Keselamatan 
Konstruksi Kerja (K3) pada proyek 
konstruksi dirangkum dalam poin-poin 
berikut: 

Vos Viewer Bibliometrik 
Pada bagian ini, analisis data 

dilakukan menggunakan Vos Viewer 
untuk memetakan hubungan antar 
faktor keselamatan yang sering muncul 
dalam literatur. Selain itu, distribusi data 
berdasarkan kategori seperti tahun 
publikasi, penerbit, dan negara asal studi 
disajikan dalam grafik. Tabel meta 
analisis juga digunakan untuk 
merangkum faktor-faktor keselamatan 
utama yang ditemukan dalam penelitian, 
memberikan gambaran komprehensif 
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mengenai temuan dari 100 jurnal yang 
dianalisis. 

Gambar 2. Vos Viewer   
(Sumber: Penulis, 2025) 

 
Secara analisis, pada gambar 2 

menunjukkan peta jaringan kata kunci 
yang menggambarkan hubungan 
berbagai faktor dalam Keselamatan 
Konstruksi Kerja (K3) di sektor 
konstruksi. Kata kunci terbesar seperti 
"Occupational Health and Safety" dan 
"Construction" menunjukkan bahwa 
keselamatan kerja sangat erat kaitannya 
dengan proyek konstruksi. Beberapa 
faktor penting lainnya adalah 
"Construction Safety", "Safety 
Management", dan "Health and Safety", 
yang menekankan pentingnya 
manajemen keselamatan dalam 
mengurangi kecelakaan kerja. Hubungan 
antar konsep terlihat dari garis 
penghubung, misalnya "Construction 
Safety" berkaitan dengan "FMEA" 
(analisis risiko) untuk mengidentifikasi 
bahaya, sedangkan "Industry 4.0" 
terhubung dengan "Internet of Things", 
menunjukkan peran teknologi dalam 
meningkatkan keselamatan kerja.  

Kesimpulannya, keselamatan 
kerja di konstruksi dipengaruhi oleh 
manajemen yang baik, regulasi yang 
ketat, teknologi, dan pelatihan. Dengan 
memahami keterkaitan faktor-faktor ini, 
industri konstruksi dapat menerapkan 
sistem keselamatan yang lebih efektif. 

 
Kategori Jurnal 
Analisis kategori jurnal 

dilakukan untuk memahami tren 
penelitian Keselamatan Konstruksi Kerja 

(K3) dalam konstruksi. Selanjutnya akan 
dibahas pembagian jurnal  berdasarkan 
tahun publikasi, negara asal, dan 
penerbit (publisher). 

 
Gambar 3. Grafik jumlah berdasarkan tahun 

(Sumber: Penulis, 2025) 
 
Berdasarkan hasil analisis, 

gambar 3 di atas menunjukkan bahwa 
sumber referensi yang digunakan 
penulis merupakan terbitan dari rentang 
tahun 1998 hingga tahun 2025 saat ini, 
dengan sumber data dari tahun 2020 
yang memiliki jumal terbanyak, dengan 
total 20 jurnal, dan diikuti tahun 2019 
sebanyak 15 jurnal dan tahun 2018 
sebanyak 10 sumber jurnal. Namun ada 
juga dari tahun terbitan yang lainnya 
dengan jumlah antara satu sampai dua 
jurnal dengan tahun terbitan yang sama.
  

 
Gambar 4. Grafik jumlah berdasarkan negara 

(Sumber: Penulis, 2025) 
 
Menurut data yang didapatkan 

grafik diagram batang gambar 4, penulis 
mengambil sejumlah jurnal yang 
mengangkat beberapa negara sebagai 
sumber objek penelitiannya, dengan 
negara Australia yang memiliki jumlah 
terbanyak yakni 18 kali sebagai objek 
penelitian, China sebanyak 12 kali dan 
Indonesia sebanyak 8 kali. Sementara itu, 
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ada Spanyol sebanyak 7 kali, United 
States sebanyak 6 kali, Turki sebanyak 5 
kali, Afika Selatan dan Hongkong 
sebanyak 4 kali, negara Ghana , Malaysia, 
dan United Kingdom sebanyak 3 kali. 
Negara Denmark, Greece, Malawi, Iran, 
Italia, dan Korea Selatan sebanyak 2 kali.  
Selanjutnya Negara Bangkok, Brazil, 
Czech Republik, Jerman, Jepang, 
Norwegia, Oman, Polandia, Portugal, 
Sweden, Swizerland, dan Vietnam 
sebanyak satu kali. Hal itu berhubungan 
juga dengan negara asal dari penulis 
jurnal yang satu asal dengan sumber 
jurnal referensi yang penulis buat.  

 

Gambar 5. Grafik jumlah berdasarkan publisher 
(Sumber: Penulis, 2025) 

 
Secara detail grafik diatas 

(Gambar 5) menunjukkan distribusi 
publikasi dari berbagai penerbit jurnal 
ilmiah. Elsevier mendominasi dengan 23 
publikasi, diikuti oleh Taylor & Francis 
(12) serta Emerald Publishing, ASCE, dan 
IOP Publishing yang berkisar 7–9 
publikasi. Wiley dan Springer memiliki 
kontribusi lebih kecil, sekitar 4 publikasi, 
sementara BioMed Central (BMC), SAGE 
Publications, dan lainnya hanya 1–2 
publikasi. Kategori "Lainnya" juga 
memiliki jumlah yang cukup besar, 
mencerminkan kontribusi kolektif dari 
berbagai penerbit kecil. Secara 
keseluruhan, Elsevier memimpin, diikuti 
oleh beberapa penerbit besar, sementara 
penerbit kecil tetap memberikan 
kontribusi yang signifikan.  

Tabel 2. Hasil Kajian Pustaka 

No. Penulis, Tahun Negara 
Faktor yang Mempengaruhi 

X1 X2 X3 X4 X5 

1. (Pham et al., 2020) Vietnam X X  X  

2. (Gunduz & Laitinen, 2017) Turkey X X X  X 

3. (Akinlolu et al., 2022) South Africa X   X  
4. (Winge et al., 2019) Norway X X   X 
5. (Zhou et al., 2014) China X  X   
6. (Yılmaz & Kanıt, 2018) Turkey X   X  
7. (Mariam et al., 2021) South Africa X     
8. (Tompa et al., 2016) Canada    X  
9. (Tijani et al., 2021) Ghana X  X   

10. (Robson et al., 2012) Canada X     
11. (Wang et al., 2020) China X   X  
12. (Kusumo et al., 2020) Indonesia X X   X 
13. (Zou et al., 2007) China X X X  X 
14. (Romero Barriuso et al., 2018) Spain X     

15. (Rubio-Romero et al., 2013) Spain X X X   

16. (Salguero-Caparros et al., 2015) Spain X   X  
17. (Loosemore & Andonakis, 2007) Australia X  X X  
18. (Martínez-Aires et al., 2018) Spain X X   X 
19. (Fargnoli & Lombardi, 2020) Italy X X   X 
20. (Nnaji et al., 2020) United States X X   X 
21. (Forman, 2013) Australia X X X  X 
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No. Penulis, Tahun Negara 
Faktor yang Mempengaruhi 

X1 X2 X3 X4 X5 
22. (Saputra et al., 2025) Indonesia X  X X  
23. (Al Mawli et al., 2021) Oman X X   X 
24. (Ju et al., 2018) Hong Kong X X   X 
25. (Ajslev et al., 2017) Denmark X   X  
26. (Vinberg et al., 2017) Services Norway and Sweden X X    
27. (H. C. Lingard et al., 2012) Australia X     
28. (Hon et al., 2013) Hong Kong X   X  
29. (Newaz et al., 2018) Australia X  X   
30. (Sadeghi et al., 2020) Malaysia  X   X 
31. (Yoon et al., 2013) South Korea X X X   

32. (F. Zhang & Gambatese, 2017) United States    X  

33. (H. Lingard et al., 2019) Australia X  X   
34. (Kamardeen, 2011) Australia X X    
35. (Delvika & Mustafa, 2019b) Indonesia  X   X 
36. (Hon & Liu, 2016) Hong Kong X   X  
37. (Rahmi & Ramdhan, 2021) Indonesia X X    
38. (Haqiqat et al., 2019) Iran   X   
39. (Okonkwo & Wium, 2020) South Africa X   X  
40. (Mustapha et al., 2016) Ghana X X X  X 
41. (Wu et al., 2016) China X     
42. (Jitwasinkul & Hadikusumo, 2011) Bangkok  X   X 
43. (Machfudiyanto et al., 2020) Indonesia    X  
44. (Polak-Sopinska et al., 2019) Poland  X    
45. (Jung et al., 2020) South Korea   X  X 
46. (Trethewy et al., 2002) Australia   X  X 
47. (Mollo et al., 2019) South Africa   X   
48. (Guodong et al., 2020) China X     
49. (Jayasingheet al., 2019) Australia X X X   

50. 
(Bahn & Barratt-Pugh, 2014) 

Australia    X  

51. (Marhavilas P et al., 2018) Greece X X X   
52. (Fargnoli M et al.,2011) Italy X     

53. (Duryan, M., Smyth et al., 2020) United Kingdom X     

54. (Abas et al., n.d.) Australia X X X  X 
55. (Holmes et al., n.d.) Australia X X X  X 
56. (Lin & Mills, 2001) Australia    X  
57. (Romero et al., 2019) Spain X X   X 
58. (Kvorning et al., 2015) Denmark X   X  
59. (Falahati et al., 2020) Iran  X X  X 
60. (Evangelinos et al., 2018) Greece X X X   
61. (X. Zhang & Mohandes, 2020) China X X X X  
62. (Simukonda, 2019) Malawi X X X  X 
63. (Badri et al., 2012) Canada    X  
64. (De Faria et al., 2015) Brazil X X    
65. (Jaafar et al., 2018) Malaysia    X  
66. (Simukonda et al., 2020) Malawi X X    
67. (Y. Zhang et al., 2019) China    X  
68. (Xu et al., 2020) China X     
69. (Nayani et al., 2018) United Kingdom  X X   
70. (Wemmert et al., 2005) Germany X    X 
71. (Ayhan & Tokdemir, 2019) Turkey X X    
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No. Penulis, Tahun Negara 
Faktor yang Mempengaruhi 

X1 X2 X3 X4 X5 
72. (Khairil Izam Che Ibrahim et al., 2020) Malaysia X X    
73. (Uher & Ritchie, 1998) Australia X    X 
74. (Vlčková et al., 2017) Czech Republik X     
75. (Lei et al., 2018) Swizerland  X  X  
76. (Chen et al., 2017) China  X  X  
77. (Simbolon et al., 2025) Indonesia X X    
78. (X. Zhang et al., 2020) China    X  
79. (Barata & da Cunha, 2019) Portugal    X  
80. (Khalid et al., 2021) United KIndom X X   X 
81. (Hallowell et al., 2011) United States X     
82. (Antwi-Afari et al., 2019) Hong Kong    X  

83. (Cobo Escamilla & Llauradó Pérez, 
2014) Spain X     

84. (Arifuddin et al., 2020) Indonesia   X  X 
85. (Cooke et al., 2008) Australia  X    
86. (Tamara et al., 2020) Indonesia X     
87. (H. Lingard, 2002) Australia X  X   

88. (Nuñez & Prieto, 2019) Spain   X X  
 

89. (Halíčková et al., 2017) Czech Republic      
90. (H. Lingard et al., 2009) Australia  X   X 
91. (Rubio-Romero et al., 2013) Turkey X  X   
92. (Bayram & Ünğan, 2020) Turkey X   X  
93. (Takuro ShoJI.,2006) Japan  X X  X 
94. (Zeng et al., 2008) China    X  
95. (Niu et al., 2019) China  X   X 
96. (H. Lingard & Holmes, 2001) Australia  X X  X 
97. (Runyan et al., 2006) United States  X    
98. (Arcury et al., 2012) United States   X  X 
99. (Bryden et al., n.d.) United States X   X  

100. (P. Zhang et al., 2015) Australia X   X  
(Sumber: Penulis, 2025) 
 

Persentase Meta Analisis

 
Gambar 6. Pie Chart Variabel 

(Sumber: Penulis, 2025) 
 

Tabel 3. Tabel Ranking 

Variabel Jumlah 
jurnal % Ran

k 

Manajemen 66 32,5
% 1 

Kesadaran 44 21,7
% 2 

Pelatihan 
Pekerja 32 15,8

% 3 

Teknologi 31 15,3
% 4 

Budaya 30 14,8
% 5 

(Sumber: Penulis, 2025) 
 

Secara detail disajikan pada 
Gambar 6, yang menggambarkan 
distribusi faktor-faktor utama yang 
memengaruhi Keselamatan Konstruksi 
Kerja (K3) dalam proyek konstruksi 
berdasarkan hasil tinjauan literature dan 
Tabel 3 dengan jelas memberikan 
informasi factor dengan frekuensi paling 
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banyak hingga terendah. Faktor 
manajemen memiliki proporsi terbesar, 
yaitu 32,7%, menunjukkan bahwa sistem 
manajemen keselamatan yang baik 
berperan dominan dalam mengurangi 
risiko kecelakaan di proyek konstruksi. 
Kesadaran pekerja berada di peringkat 
kedua dengan 21,8%, yang 
mengindikasikan bahwa pemahaman 
dan sikap terhadap keselamatan kerja 
sangat berpengaruh dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih aman. 
Pelatihan pekerja memiliki kontribusi 
sebesar 15,8%, menegaskan pentingnya 
pembekalan keterampilan dan 
pengetahuan mengenai prosedur 
keselamatan bagi pekerja konstruksi. 
Selanjutnya, teknologi dan budaya 
keselamatan memiliki proporsi yang 
sama, yaitu 14,9%, menunjukkan bahwa 
inovasi teknologi dalam alat dan sistem 
keselamatan, serta penerapan budaya 
kerja yang mengutamakan keselamatan, 
dapat mendukung pengurangan risiko 
kecelakaan kerja. Dengan demikian, 
penelitian ini menyoroti bahwa 
keselamatan kerja dalam konstruksi 
bukan hanya bergantung pada satu 
faktor, melainkan kombinasi dari 
manajemen yang efektif, kesadaran 
pekerja, pelatihan yang memadai, 
penerapan teknologi, dan budaya 
keselamatan yang kuat. 

 
Word Cloud 

 
Gambar 7. Word Cloud   
(sumber: penulis, 2025) 

 
Hasil analisis dari gambar 7 

menunjukkan bahwa manajemen 
berperan penting dalam mengelola 

keselamatan kerja agar lebih terstruktur 
dan efektif. Kesadaran pekerja terhadap 
risiko di tempat kerja juga menjadi faktor 
krusial dalam mencegah kecelakaan. 
Selain itu, teknologi semakin berperan 
dalam meningkatkan standar 
keselamatan, misalnya melalui 
penggunaan sensor, Internet of Things 
(IoT), atau sistem pemantauan berbasis 
data. Pelatihan berkelanjutan diperlukan 
untuk meningkatkan kompetensi pekerja 
dalam mengaplikasikan protokol 
keselamatan, sementara budaya K3 
berperan sebagai fondasi dalam 
mewujudkan lingkungan kerja yang 
aman dan berintegritas.  

Ukuran kata dalam word cloud 
menunjukkan tingkat frekuensi atau 
kepentingannya dalam penelitian, di 
mana kata yang lebih besar cenderung 
lebih sering muncul. Secara keseluruhan, 
gambar ini menegaskan bahwa 
keselamatan kerja di sektor konstruksi 
sangat dipengaruhi oleh manajemen 
yang baik, kesadaran pekerja, 
pemanfaatan teknologi, pelatihan yang 
efektif, dan budaya keselamatan yang 
kuat.  

 
Pembahasan  

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari 
serangkaian penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa temuan berkaitan 
dengan faktor-faktor yang memengaruhi 
Keselamatan Konstruksi Kerja (K3) 
dalam proyek konstruksi, faktor-
faktornya sebagai berikut: 
 

1. Manajemen  
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
manajemen keselamatan kerja berperan 
penting dalam mengurangi risiko 
kecelakaan di sektor konstruksi. Pham et 
al. (2020) menemukan bahwa 
penggunaan Building Information 
Modeling (BIM) dalam perencanaan 
Temporary Safety Facilities (TSFs) 
meningkatkan pemahaman langkah-
langkah keselamatan terkait jadwal 
proyek. Teknologi seperti 4D-BIM 



Amico Sepni Pane, Athayanuha Deandara, Muhammad Hamzah Fansuri  
Identifikasi Faktor Keselamatan Konstruksi Kerja Dalam Proyek Konstruksi Untuk………….…(Hal 1919-1939) 
 

1929 
 

memungkinkan perencanaan dan 
visualisasi yang lebih baik, sehingga 
memperkuat komitmen manajemen 
terhadap keselamatan, terutama di 
perusahaan kecil dan menengah (SMEs) 
yang sering mengalami kendala dalam 
penerapan sistem keselamatan yang 
efektif (Pham et al., 2020). 

Manajemen memiliki peran 
krusial dalam meningkatkan 
keselamatan kerja di sektor konstruksi 
melalui regulasi berbasis kinerja yang 
membutuhkan keterampilan lebih tinggi 
bagi kontraktor utama dan 
subkontraktor (Loosemore & Andonakis, 
2007). Berbagai strategi diterapkan 
untuk menekan risiko kecelakaan, 
termasuk Occupational Health and Safety 
Management System (OHSMS), yang 
terbukti menurunkan angka kecelakaan 
kerja hingga 67% dan kecelakaan fatal 
sebesar 10,3% di industri konstruksi 
Korea Selatan (Yoon et al., 2013). 
Efektivitas sistem ini semakin meningkat 
dengan adanya pengawasan ketat dari 
kontraktor utama serta penerapan 
peraturan keselamatan yang lebih ketat 
(Sadeghi et al., 2020). Selain itu, 
perusahaan dengan komitmen 
manajemen yang tinggi menunjukkan 
tingkat kecelakaan yang lebih rendah 
dan kepatuhan regulasi yang lebih baik 
(Newaz et al., 2018). 

Faktor keselamatan, sistem yang 
efektif, dan keterlibatan aktif pekerja 
berperan penting dalam meningkatkan 
perilaku keselamatan dan menekan 
angka kecelakaan kerja (Hon et al., 
2013). Klien proyek dapat mendorong 
standar keselamatan yang lebih tinggi 
melalui kontrak dan insentif berbasis 
kinerja, menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih aman (Ju et al., 2018). 
Manajemen risiko yang sistematis, 
seperti penilaian bahaya, pelaporan 
insiden, dan tindakan korektif, juga 
esensial dalam mengurangi kecelakaan 
(Khairil Izam Che Ibrahim et al., 2020). 
Komunikasi yang baik antara manajer 

dan pekerja, serta prosedur keselamatan 
yang jelas, memperkuat efektivitas 
sistem ini (Jaafar et al., 2018). 
Manajemen perlu menunjukkan 
kepedulian terhadap keselamatan untuk 
memotivasi pekerja dalam menerapkan 
perilaku aman (De Faria et al., 2015). 
Selain itu, pelatihan membantu pekerja 
menyadari bahwa kecelakaan tidak 
hanya dipengaruhi faktor eksternal, 
tetapi juga perilaku mereka sendiri 
(Lingard, 2002). 

 
2. Pelatihan  

Pelatihan keselamatan kerja merupakan 
elemen kunci dalam mengurangi risiko 
kecelakaan dan membentuk perilaku 
kerja yang aman di industri konstruksi 
(Jitwasinkul, 2011). Integrasi 
keselamatan dalam perencanaan proyek 
menjadi lebih efektif jika melibatkan 
semua pemangku kepentingan, termasuk 
desainer, manajer proyek, dan pekerja 
lapangan (Lingard et al., 2012). Building 
Information Modeling (BIM) dapat 
meningkatkan pemahaman pekerja 
terhadap prosedur keselamatan melalui 
simulasi visual yang interaktif (Fargnoli 
& Lombardi, 2020). Selain itu, efektivitas 
Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) bergantung 
pada keterlibatan pekerja dalam 
pelatihan yang mencakup identifikasi 
bahaya, penilaian risiko, dan prosedur 
pengendalian (Delvika & Mustafa, 2019). 

Pelatihan berbasis standar 
internasional seperti ISO 45001 
meningkatkan kualitas keselamatan 
konstruksi melalui prosedur yang 
terdokumentasi dan sistematis 
(Okonkwo & Wium, 2020). Pendekatan 
Training-Within-Industry (TWI) terbukti 
efektif dalam meningkatkan keselamatan 
kerja dengan metode learning by doing 
(Mollo et al., 2019). Standar keselamatan 
yang ketat juga membantu membangun 
budaya keselamatan dalam perusahaan 
dan meningkatkan kepatuhan terhadap 
regulasi K3 (Lin & Mills, 2001). Untuk 
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memperkuat budaya pencegahan risiko, 
perusahaan perlu berinvestasi dalam 
pelatihan dan edukasi pekerja terkait 
standar keselamatan (Romero et al., 
2019). Studi menunjukkan bahwa 
perusahaan kecil lebih aktif mengikuti 
program keselamatan jika mendapatkan 
bantuan finansial atau dukungan teknis 
dari regulator atau asosiasi industri 
(Kvorning et al., 2015). Selain itu, 
evaluasi terhadap Construction Induction 
Training (CIT) menunjukkan bahwa 
pelatihan wajib sebelum memasuki 
lokasi kerja berkontribusi pada 
peningkatan kesadaran keselamatan dan 
penurunan insiden kerja (Bahn & 
Barratt-Pugh, 2014). 

 
3. Kesadaran 
Menurut Shoji & Egawa (2006), 

klim keselamatan yang baik di tempat 
kerja dapat meningkatkan sikap positif 
pekerja terhadap keselamatan. Pekerja 
konstruksi, terutama yang masih muda 
dan kurang pengalaman, sering kali 
terpapar berbagai bahaya kerja tanpa 
pemahaman yang memadai tentang 
risiko yang mereka hadapi (Runyan et al., 
2006). Penggunaan peralatan kerja yang 
sesuai dengan standar keselamatan, 
seperti perancah yang memenuhi 
regulasi Eropa, dapat meningkatkan 
kesadaran pekerja terhadap bahaya 
(Rubio-Romero et al., 2013).  

Selain itu, Kurangnya kesadaran 
pekerja terhadap bahaya dapat 
meningkatkan interaksi risiko 
keselamatan di lokasi proyek hingga 
60%, terutama ketika tugas dilakukan 
secara bersamaan di ruang kerja yang 
sama (Hallowell et al., 2011). Pekerja 
dengan ketahanan individu yang tinggi 
cenderung lebih sadar akan risiko dan 
memiliki kemungkinan lebih kecil 
terlibat dalam kejadian berbahaya (Chen 
et al., 2017). Kesadaran keselamatan 
yang tinggi juga mendorong kepatuhan 
terhadap aturan serta partisipasi aktif 
dalam program keselamatan (Jung et al., 
2020). Namun, banyak pekerja masih 

memiliki sikap fatalistik terhadap risiko 
K3, menganggap kecelakaan sebagai hal 
yang tak terhindarkan, sehingga 
menghambat efektivitas langkah-
langkah pencegahan (Lingard & Holmes, 
2001). 

Manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) di industri 
konstruksi telah berkembang melalui 
tiga gelombang utama, dengan 
gelombang kedua menekankan pelatihan 
dan pendidikan keselamatan (Niu et al., 
2019). Penerapan regulasi, seperti 
Peraturan Menteri PUPR No. 
05/PRT/M/2014, berperan penting 
dalam meningkatkan kesadaran pekerja 
terhadap bahaya kerja (Arifuddin et al., 
2020). Kepatuhan terhadap regulasi ini 
dapat ditingkatkan melalui kebijakan 
yang lebih ketat, seperti penegakan 
dokumen Rencana Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (RK3K) serta kewajiban 
sertifikat SMK3 bagi kontraktor 
(Arifuddin et al., 2020). Selain itu, klien 
proyek memiliki peran krusial dalam 
memastikan keselamatan kerja di setiap 
tahap proyek (Lingard et al., 2009).  
 

4. Teknologi   
Konsep Construction Hazard 

Prevention through Design (CHPtD) 
menekankan pentingnya integrasi 
keselamatan kerja sejak tahap 
perancangan proyek dengan pendekatan 
berbasis teknologi (Lingard et al., 2012). 
Berbagai teknologi seperti Virtual Reality 
(VR), Building Information Modeling 
(BIM), Unmanned Aerial Vehicles (UAV), 
dan sistem otomatisasi telah diterapkan 
untuk meningkatkan keselamatan di 
lokasi konstruksi (Akinlolu et al., 2022). 
BIM memungkinkan identifikasi 
otomatis terhadap potensi bahaya dan 
penerapan metode pencegahan berbasis 
otomatisasi (Martínez-Aires et al., 2018). 
Selain itu, teknologi ini mendukung 
perencanaan berbasis data, mengurangi 
ketidakpastian dalam penilaian risiko, 
serta meningkatkan efisiensi dalam 
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pengelolaan limbah konstruksi 
(Jayasinghe et al., 2019). 

 
Kusumo et al. (2020) 

menekankan penggunaan Activity-Based 
Risk Breakdown Structure (RBS) sebagai 
metode sistematis untuk 
mengidentifikasi dan mengelola risiko 
dalam proyek konstruksi. Sementara itu, 
Ensemble Predictive Safety Risk 
Assessment Model (EPSRAM) yang 
berbasis jaringan saraf tiruan 
memungkinkan prediksi tingkat 
keparahan bahaya secara lebih akurat 
(Sadeghi et al., 2020). Selain itu, sistem E-
OHS memfasilitasi identifikasi bahaya 
dan perencanaan keselamatan kerja 
dengan mengintegrasikan berbagai 
sumber informasi dalam satu platform 
digital (Kamardeen, 2011). 

Metode Monte Carlo yang 
ditingkatkan memungkinkan simulasi 
dampak risiko dengan tingkat keparahan 
tinggi namun probabilitas rendah, 
seperti ledakan atau keruntuhan 
struktur (Haqiqat et al., 2019). Namun, 
penerapan teknologi Industry 4.0 dalam 
keselamatan kerja masih menghadapi 
tantangan, seperti kurangnya regulasi 
yang memadai dan kesiapan organisasi 
dalam mengadopsinya (Polak-Sopinska 
et al., 2019). Teknologi ini memberikan 
pendekatan sistematis dalam menilai 
tingkat bahaya berdasarkan keputusan 
desain, sehingga meningkatkan 
efektivitas pencegahan kecelakaan di 
sektor konstruksi (Abas et al., n.d.). 

 
5. Budaya   
Budaya keselamatan yang kuat 

secara signifikan mengurangi kecelakaan 
kerja dan meningkatkan kepatuhan 
pekerja terhadap prosedur keselamatan. 
Persepsi pekerja terhadap budaya 
keselamatan di tempat kerja memiliki 
korelasi erat dengan tingkat kecelakaan 
dan cedera (Arcury et al., 2012). Manajer 
dan pemimpin proyek berperan penting 
dalam membentuk budaya ini dengan 

mendorong kepatuhan serta pelaporan 
potensi bahaya. Sebaliknya, budaya 
keselamatan yang lemah, seperti di 
Malawi, menyebabkan rendahnya 
penerapan kebijakan keselamatan, 
minimnya pelatihan, dan kurangnya 
fasilitas pendukung di tempat kerja 
(Simukonda et al., 2020). 

Budaya keselamatan yang kuat 
dapat dibangun melalui kepemimpinan 
manajemen yang berkomitmen, 
keterlibatan pekerja dalam pengambilan 
keputusan, serta komunikasi yang efektif 
(Jaafar et al., 2018). Komunikasi yang 
baik dan dukungan sosial berkontribusi 
pada peningkatan kepatuhan pekerja 
terhadap prosedur keselamatan 
(Simukonda et al., 2020). Investasi dalam 
K3 tidak hanya melindungi pekerja tetapi 
juga menjaga modal manusia yang 
berharga bagi perusahaan (Nuñez & 
Prieto, 2019). Praktik Occupational 
Health and Safety Management System 
(OHSMS) berkontribusi dalam menekan 
biaya kecelakaan secara tidak langsung 
melalui peningkatan kinerja K3 dan 
kepuasan karyawan (Bayram & Ünğan, 
2020). 

Implementasi Last Planner 
System (LPS) dalam manajemen proyek 
konstruksi terbukti meningkatkan 
kesadaran pekerja terhadap risiko 
(Forman, 2013). Kesadaran keselamatan 
dapat ditingkatkan melalui regulasi yang 
lebih ketat dan pelatihan komprehensif 
(Zou et al., 2007). Namun, kurangnya 
kesadaran keselamatan dalam 
konstruksi sering disebabkan oleh 
keterbatasan sumber daya, minimnya 
pelatihan, dan budaya keselamatan yang 
lemah (Al Mawli et al., 2021). Selain itu, 
pekerja konstruksi sering merasa 
keselamatan adalah tanggung jawab 
individu mereka sendiri, meskipun 
faktor eksternal juga berperan dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang 
aman (Ajslev et al., 2017). 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian yang telah kami 
lakukan, disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 

1. Manajemen keselamatan 
sangat penting untuk mengurangi risiko 
kecelakaan kerja di sektor konstruksi. 
Penerapan sistem manajemen 
keselamatan yang baik dapat 
meningkatkan pemahaman tentang 
langkah-langkah keselamatan terkait 
proyek. Selain itu, peran manajemen 
dalam menetapkan kebijakan 
keselamatan yang lebih baik dan 
meningkatkan komunikasi antara pihak 
terkait dapat meningkatkan kepatuhan 
terhadap standar keselamatan di proyek 
konstruksi. 

2. Tingkat kesadaran 
keselamatan yang tinggi, baik dari 
manajer maupun pekerja, berkontribusi 
pada peningkatan kinerja keselamatan di 
sektor konstruksi. Kesadaran ini sangat 
dipengaruhi oleh komitmen manajemen 
terhadap keselamatan dan pelatihan 
yang memadai. Teknologi seperti BIM 
dapat meningkatkan kesadaran dengan 
memberikan visualisasi yang jelas 
tentang potensi bahaya di tempat kerja. 

3. Pelatihan yang efektif, 
terutama yang mencakup pertolongan 
pertama dan prosedur keselamatan, 
dapat meningkatkan pemahaman 
pekerja mengenai bahaya di tempat kerja 
dan langkah-langkah untuk mengurangi 
risiko. Pelatihan yang tepat tidak hanya 
mengurangi kecelakaan, tetapi juga 
memotivasi pekerja untuk lebih berhati-
hati dalam menjalankan tugasnya, 
terutama di negara berkembang di mana 
pelatihan sering diabaikan. 

4. Teknologi, terutama yang 
berbasis sensor dan BIM, memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
keselamatan kerja di sektor konstruksi. 
Teknologi ini memungkinkan peringatan 
dini tentang potensi bahaya dan 
mempermudah manajemen dalam 
merencanakan serta mengelola risiko 

keselamatan dengan lebih efektif. 
Namun, adopsi teknologi masih terbatas 
di beberapa perusahaan, yang perlu 
didorong untuk memahami dan 
mengimplementasikannya secara tepat.  

5. Budaya keselamatan yang 
kuat berperan penting dalam 
mengurangi kecelakaan kerja. Persepsi 
pekerja terhadap budaya keselamatan di 
tempat kerja sangat mempengaruhi 
penerapan prosedur keselamatan. Di 
negara berkembang, budaya 
keselamatan yang lemah mengarah pada 
rendahnya penerapan kebijakan 
keselamatan. Oleh karena itu, penting 
untuk membangun budaya keselamatan 
yang baik di semua tingkat organisasi 
agar dapat meningkatkan keselamatan di 
proyek konstruksI.  

Jurnal ini memiliki beberapa 
kelemahan yang bisa mempengaruhi 
kedalaman dan relevansi hasil penelitian. 
Pertama, meskipun penelitian ini sangat 
bergantung pada meta-analisis, 
kekurangan yang cukup signifikan 
adalah tidak adanya data primer atau 
penelitian lapangan. Penelitian yang 
melibatkan observasi langsung atau 
wawancara di proyek konstruksi bisa 
memberikan gambaran yang lebih 
akurat dan mendalam tentang faktor-
faktor keselamatan kerja yang ada di 
lapangan, yang tentunya lebih relevan 
daripada hanya mengandalkan tinjauan 
literatur. Selain itu, meskipun ada 
pembahasan mengenai pentingnya 
kebijakan keselamatan kerja, tidak ada 
eksplorasi yang mendalam tentang 
bagaimana kebijakan pemerintah atau 
regulasi tertentu mempengaruhi 
implementasi keselamatan kerja di 
berbagai negara atau wilayah yang 
berbeda. Ini penting karena setiap 
negara atau wilayah memiliki tantangan 
dan kebijakan yang berbeda-beda dalam 
hal penerapan keselamatan kerja. 
Terakhir, beberapa referensi yang 
digunakan dalam jurnal ini berasal dari 
tahun yang cukup lama (seperti 2011 
hingga 2016), yang mungkin tidak 
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mencerminkan perkembangan terbaru 
dalam teknologi, kebijakan, atau praktik 
keselamatan kerja di sektor konstruksi. 

Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengeksplorasi 
bagaimana teknologi seperti AI, IoT, dan 
big data dapat lebih efektif 
diintegrasikan dalam manajemen 
keselamatan konstruksi, termasuk dalam 
mendeteksi potensi kecelakaan dan 
mengoptimalkan respon keselamatan. 
Selanjutanya tentang tantangan dan 
solusi untuk meningkatkan 
implementasi sistem keselamatan di 
negara berkembang, di mana 
infrastruktur dan penegakan hukum 
sering kali lemah, dapat membantu 
memberikan strategi yang lebih efektif 
dalam mengurangi kecelakaan kerja. 
Terakhir, Penelitian yang 
mengembangkan model penilaian risiko 
berbasis teknologi yang menggabungkan 
data real-time dan analisis prediktif bisa 
memberikan wawasan tentang 
bagaimana teknologi dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi dan mengurangi 
risiko sebelum kecelakaan terjadi. bukti 
yang sah dalam pembuktian hak atas 
tanah. 
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